
 

 

 

COVER 

ANALISIS ASUHAN KEPERAWATAN KELUARGA PADA TAHAP 

PERKEMBANGAN KELUARGA USIA REMAJA DENGAN DIAGNOSA 

KESIAPAN PENINGKATAN PENGETAHUAN DILAKUKAN 

PENDIDIKAN KESEHATAN 

 

KARYA ILMIAH AKHIR NERS 

 

 

Disusun oleh: 

 

Tyas Irma Suryani, S.Kep 

202303099 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN 

PROFESI NERS PROGRAM PROFESI 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH GOMBONG 

2024



 

i    Universitas Muhaammadiyah Gombong 

 

 

COVER 

ANALISIS ASUHAN KEPERAWATAN KELUARGA PADA TAHAP 

PERKEMBANGAN KELUARGA USIA REMAJA DENGAN DIAGNOSA 

KESIAPAN PENINGKATAN PENGETAHUAN DILAKUKAN 

PENDIDIKAN KESEHATAN 

 

KARYA ILMIAH AKHIR NERS 

 

 

Disusun oleh: 

 

Tyas Irma Suryani, S.Kep 

202303099 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN 

PROFESI NERS PROGRAM PROFESI 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH GOMBONG 

2024 

 

 



 

ii    Universitas Muhaammadiyah Gombong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iii    Universitas Muhaammadiyah Gombong 

 

  



 

 
iv    Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

 



 

 
v    Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

 
 

 

 

 

 



 

 
vi    Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

Program Studi Pendidikan Profesi Ners Program Profesi  

Universitas Muhammadiyah Gombong 

KIAN, JULI 2024 

Tyas Irma Suryani 1), Marsito2) 

tyasirmasuryani@gmail.com 

ABSTRAK 

 

ANALISIS ASUHAN KEPERAWATAN KELUARGA PADA TAHAP 

PERKEMBANGAN KELUARGA USIA REMAJA DENGAN DIAGNOSA 

KESIAPAN PENINGKATAN PENGETAHUAN DILAKUKAN 

PENDIDIKAN KESEHATAN 

 

Latar Belakang : Kurangnya pengetahuan yang di alami oleh remaja putri 

tentang hygiene di indonesia,  yang mengalami keputihan sebanyak 90% dan 

diantaranya 60% itu remaja, Masalah kesehatan reproduksi pada remaja putri 

disebabkan karena masih rendahnya pengetahuan dan perilaku yang kurang 

dalam merawat hygiene ketika menstruasi 

Tujuan Penelitian : Menganalisis asuhan keperawatan pada tahap 

perkembangan keluarga usia remaja dengan diagnosa kesiapan peningkatan 

pengetahuan dengan dilakukan edukasi tentang hygiene pada saat menstruasi. 

Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan metode kasus. Jumlah sampel 

yang diambil sebanyak 5 orang. Tingkat pengetahuan dan perilaku hygiene saat 

menstruasi diukur menggunakan kuisoner 

Hasil Asuhan Keperawatan :  Hasil pengkajian yang didapatkan tahap 

perkembangan kelurga yang belum terpenuhi adalah menyeimbangkan 

kebebasan dan tanggung jawab untuk menjaga hygiene pada saat menstruasi. 

Diagnosa keperawatan prioritas pada kelurga adalah kesiapan peningkatan 

pengetahuan. Intervensi yang dilakukan yaitu edukasi Kesehatan dengan materi 

hygiene pada saat menstruasi. Pelaksanaan dilakukan selama 2 hari pertemuan. 

Hasil evaluasi didapatkan nilai hasil rata-rata tingkat pengetahuan sebelum 

diberikan edukasi 14,80, setelah diberikan edukasi naik menjadi 18,40, 

sedangkan untuk perilaku hygiene saat sedang menstruasi sebelum diberikan 

edukasi 39,00 setelah diberikan edukasi naik menjadi 53,60.  

Kesimpulan: Terdapat pengaruh pemberian edukasi hygiene saat menstruasi 

terhadap tingkat pengetahuan dan perilaku responden.  

 

Kata Kunci: Remaja,Hygiene,Menstruasi,Pengetahuan,Perilaku 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF FAMILY NURSING CARE AT THE FAMILY 

DEVELOPMENT STAGE OF ADOLESCENT AGE WITH A 

DIAGNOSIS OF READINESS TO IMPROVE KNOWLEDGE BY 

HEALTH EDUCATION 

 

Background : Lack of knowledge experienced by teenagers daughter about 

hygiene in Indonesia , which is experiencing vaginal discharge as much as 90% 

and among them 60 % teenagers , problems health reproduction in adolescents 

daughter due to Because Still low lack of knowledge and behavior in maintain 

hygiene when menstruation 

Purposes : Analyze care nursing at the stage development family age teenager 

with diagnosis readiness improvement knowledge with done education about 

hygiene at the time menstruation . 

Methods : Study This use method case . Number sample taken as many as 5 

people. The level of knowledge and hygiene behavior when menstruation 

measured use questionnaire 

Nursing Care Outcome:  The results of the study obtained stage development 

family who have not fulfilled is balancing freedom and responsibility answer For 

maintain hygiene at the time menstruation . Diagnosis nursing priority on family 

is readiness improvement knowledge . Interventions carried out that is Health 

education with hygiene materials at the time menstruation . Implementation done 

for 2 days meeting . Evaluation results The average value of the knowledge level 

before being given education was 14.80, after being given education it increased 

to 18.40, while for hygiene behavior during menstruation before being given 

education it was 39.00 after being given education it increased to 53.60. 

Conclusion : There is influence giving hygiene education during menstruation to 

level knowledge and behavior respondents . 

Keywords: Teenagers,Hygiene,Menstruation,Knowledge,Behavior 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

  Remaja merupakan tahap transisi dari anak-anak sebelum dewasa, pada 

tahap remaja ini biasanya akan mengalami perubahan baik dari segi tumbuh 

kembang, biologis dan psikologisnya. Perubahan secara psikologis akan 

mengalami perubahan emosi dan sikap yang tidak stabil, dan akan mengalami 

prekembangan seks primer maupun sekunder (Bariyyah Hidayati , 2019). 

  Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menjelaskan remaja yang berusia 10-

19 tahun. Sedangkan menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

(BKKBN) menjelaskan remaja adalah seseorang yang belum menikah. 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 25 tahun 2018 

menyebutkan rentang usia remaja dari 10-18 tahun. Tahap perkembangan usia 

remaja, berada di antara masa anak-anak dan dewasa. Saat ini, jumlah remaja 

di Indonesia mencapai 67 juta atau sekitar 24% dari total pendudu (Diananda, 

2019). 

  Anak muda yang sudah matang akan mengalami mentruasi karena sudah 

mengalami perkembangan organ resproduksi, menstruasi biasanya terjadi dari 

14 hari setelah ovulasi, menstruasi adalah proses luruhnya darah dirahim yang 

akan rutin terjadi setiap bulan sebagai tanda bahwa rahim sehat dan siap untuk 

pereproduksi, wanita akan mendapatkan menstruasi diusia 12 dan 16 tahum 

(Mardiani et al., 2022). Perempuan yang sedang menstruasi sangat penting 

memperhatikan kebersihan dengan melakukan hygiene dengan tepat, tetapi 

masih banyak remaja yang belum mengetahui bagaimana cara hygiene pada 

saat menstruasi dengan benar, padahal menjaga kebersihan pada periode ini 

sangat penting. 

  Menjaga kebersihan diri pada saat periode mentruasi merupakan praktik 

kebersihan yang bertujuan agar kebersihan diri tetap terjaga sehingga akan 

meningkatkan tingkat kesehatan baik secara fisik, psikis maupun psikologis 
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secara optimal. Menjaga kesehatan reproduksi pada remaja adalah aspek 

penting karena berpengaruh terhadap kebiasan yang baik dari dini yang 

bertujuan menjaga aset jangka panjang dan mengurangi potensi masalah 

kesehatan reproduksi (Hesty & Nurfitriani, 2023).  

  Kurangnya pengetahuan yang dialami remaja putri pada saat menrtruas 

membuat dirinya tertarik untuk belajar bagaimana cara hygiene pada saat 

menstruasi, jika tidak menjaga hygiene akan menyebabakan berbagai infeksi 

yang akan dialami. Kurangnya tingkat pengetahuan remaja mengenai hygiene 

saat menstruasi menyebabkan yang mengakibatkan berbagai masalah 

kesehatan. Menurut data yang bersumber dari WHO (2020), 33% dari masalah 

kesehatan reproduksi pada wanita, salah satunya Infeksi Saluran Reproduksi 

(ISR), disebabkan karenya kurangnya kebersihan diri. Tingkat kejadian ISR 

pada usia remaja mencapai angka tertinggi di dunia, yakni antara 35% hingga 

42%. Di Indonesia, sekitar 75% perempuan pernah mengalami keputihan 

setidaknya satu kali, sementara 45% mengalami keputihan dua kali atau lebih 

(Lim et al., 2015). 

  Kurangnya pengetahuan yang di alami oleh remaja putri tentang hygiene 

di indonesia, perempuan yang mengalami keputihan sebanyak 90% dan 

diantaranya 60% itu remaja, di Jawa Tengah sendiri menyumbang hingga 77% 

kasus keputihan, selain itu tidak menjaga kebersihan diri yang kurang baik 

selama menstruasi dapat menyebabkan resiko PMS, seperti kangker serviks 

(Kemenkes, 2020). 

  Menurut data dari Global Cancer Observatory (2021), prevalensi kanker 

serviks sebanyak 9,2% atau dari total kasus seluruh kasus didunia. Kangker 

serviks merupakan penyakit paling banyak kedua dikalangan wanita indonesia, 

terhitung 32.469 kasus atau 9,3% dari jumlah kasus tersebut, masalah itu muncul 

karena kurangnya kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan diri saat 

sedang menstruasi (R. Wahyuni et al., 2022). 

  Menjaga hygiene saat menstruasi merupakan kesadaran masing-masing 

individu untuk belajar atau mempunyai kemauan untuk belajar cara hygiene 

yang benar pada saat sedang menstruasi, penyebab maslah kesehatan yang



3 

 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

berhubungan dengan tidak menjaga hygiene dengan benar adalah infeksi saluran 

kemih atau keputihan. Kebiasaan yang masih belum diketahi oleh kebanyakan 

remaja adalah mengganti pembalut kurang dari 4 kali dalam sehari, sering 

menggunakan bahan antiseptik atau sabun, mengganti pembalut tidak 1-2 jam 

saat menstruasi hari pertama, cara membersihkan yang salah, saat mengalami 

menstruasi, leher rahim akan terbuka, sehingga sel darah yang mengandung 

protein akan keluar melalui vagina yang menyebabkan pertumbuhan bakteri. 

Sehingga jikab kebersihan saat menstruasi tidak terjaga, beresiko menggangu 

kesehatan, Kebiasaan yang salah tersebut sehingga membuat remaja ingin tau 

dan belajat bagaiamana cara hygiene yang benar (Katarina Canggih Pythagoras, 

2018). 

  Masalah kesehatan reproduksi pada remaja putri disebabkan karena masih 

rendahnya perhatian maupun pengetahuan dan perilaku  yang kurang dalam 

merawat hygiene ketika menstruasi, seperti kurang tepatnya menggunakan 

pembalut ketika menstruasi, hal tersebut membuat remaja mempunyai rasa ingin 

tau bagaimana cara hygiene yang benar pada saat menstruasi  (Nuryaningsih et 

al., 2021).  

  Remaja banyak yang ingin tau dan belajar tentang hygiene yang benar pada 

saaat menstruasi, sehingga pemberian edukasi personal hygiene hal yang tepat, 

edukasi personal hygiene meruapakan suatu kegiatan yang memberikan 

pengetahuan tentang cara menjaga kebersihan diri terutama saat menstruasi. 

Edukasi ini berisi informasi tentang kebersihan organ reproduksi dan bagaimana 

membersihkannya dengan benar saat menstruasi sehingga dapat hidup dengan 

gaya hidup yang bersih dan sehat  (Nuryaningsih et al., 2021).  

  Salah satu tugas perkembangan yang penting di masa remaja yaitu 

pengembangan kemampuan mandiri yang terjadi secara bertahap untuk 

mengambil keputusan. Pada tahap ini peran orang tua sangat penting untuk 

membantu remaja agar terhindar dari pengambilan keputusan yang salah 

termasuk dalam memelihara personal hygiene saat menstruasi, Pemberian 

edukasi kepada orang tua dianggap akan efektif dalam upaya peningkatan 
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kualitas hidup remaja agar terhindar dari masalah yang mengganggu sistem 

reproduksi (Yunita Lestari & Has’ad Rahman Attamimi, 2023). 

  Kesiapan peningkatan pengetahuan perlu dilakukan agar remaja dapat 

menjaga kesehatan reproduksi lebih awal, seperti yang dikatakan oleh 

Nuryaningsih (2021) tentang kesiapan meningkatkan pengetahuan merupakan 

suatu pola informasi kognitif yang berhubungan dengan topik spesifik atau 

penguasaannya, yang dapat diperkuat. Maka dari itu remaja perlu mengenal dan 

memahami tentang hak-hak reproduksi untuk mencapai kesejahteraan yang 

berhubungan dengan fungsi dan proses sistem reproduksi. 

  Berdasarkan hasil wawancara dengan 5 keluarga pada tahap usia anak 

remaja, 5 keluarga mengatakan belum tau cara hygiene yang benar pada saat 

menstruasi, sehingga orang tua tidak pernah memberikan edukasi ke anaknya 

tentang cara hygiene yang benar pada saat sedang menstruasi, pada saat 

diberikan pertanyaan apakah tertarik untuk mempelajari cara hygiene yang benar 

dan tepat remaja dan orang tua sangat antusias untuk mempunyai rasa ingin 

belajar tentang melakukan hygiene yang benar. 

  Dari latar belakan diatas maka penulis tertarik untuk mengaplikasikan 

pendidikan kesehatan tentang edukasi hygiene pada saat menstruasi yang 

dituangkan dalam penelolaan study kasus atau karya tulis ilmiah berjudul 

“Analisis Asuhan Keperawatan Keluarga Pada Tahap Perkembangan Keluarga 

Usia Remaja Dengan Diagnosa Kesiapan Peningkatan Pengetahuan Dengan 

Dilakukan Pendidikan Kesehatan” 

B. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Menjelaskan Analisis asuhan keperawatan pada tahap perkembangan 

keluarga usia remaja dengan diagnosa kesiapan peningkatan pengetahuan 

dengan dilakukan edukasi tentang hygiene pada saat menstruasi. 

2. Tujuan Khusus 

a. Memaparkan hasil pengkajian pada keluarga dengan tahap 

perkembangan keluarga usia remaja  
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b. Memaparkan hasil analisa data pada keluarga dengan tahap 

perkembangan keluarga usia remaja  

c. Memaparkan hasil intervensi keperawatan pada keluarga dengan tahap 

perkembangan keluarga usia remaja dengan dilakukan edukasi atau 

pendidikan kesahatan tentang hygiene pada saat menstruasi 

d. Melihat hasil dari tingkat pengetahuan dan perilaku setelah dilakukan 

intervensi edukasi tentang hygiene pada saat menstruasi 

e. Memaparkan hasil implementasi keperawatan pada keluarga dengan 

tahap perkembangan keluarga usia remaja  

f. Memaparkan hasil evaluasi keperawatan pada keluarga dengan tahap 

perkembangan keluarga usia remaja  

C. Manfaat 

1. Manfaat keilmuan 

Mengembangkan profesi keperawatan dan meningkatkan ilmu pengetahuan 

tentang pendidikan kesehatan tentang hygiene pada saat menstruasi  untul 

menurunkan frekuensi masalah yang dapat disebabkan jika melakukan 

hygiene yang tidak benar. 

2. .Manfaat aplikatif 

a. Penulis 

Bagi penulis selanjutnya dapat menjadi bahan rujukan dan referensi 

untuk melakukan pendidikan kesehatan tentang hygiene saat 

menstruasi 

b. Rumah sakit/Puskesmas 

Bagi Puskesmas dapat memberikan penyuluhan terkait hygiene pada 

saat menstruasi pada anak usia remaja 

c. Masyarakat atau Pasien 

Bagi klien yang mempunyai perilaku hygiene pada saat menstruasi 

belum tepat dan benar supaya mengetahui cara hygiene yang benar 

pada saat menstruasi 
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Lampiran  1 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 
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Lampiran 3 Hasil Uji Plagiarism  
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Lampiran 4  Pengkajian Keluarga   

FORMAT PENGKAJIAN KEPERAWATAN KELUARGA   

STIKES MUHAMMADIYAH GOMBONG   

   

Format Pengkajian Asuhan Keperawatan Keluarga   

   

Data Umum   

Nama Keluarga (KK)   :   

Alamat dan Telepon      :   

Komposisi keluarga   

No   Nama   
Jenis kelamin   

Hub. Dg KK   TTL / Umur   Pendidikan   

                 

Genogram         

  Keterangan         

Tipe keluarga        :   

Suku    : 7. Agama    :   

8. Status Sosek Keluarga   : 9. Aktivitas Rekreasi Keluarga  :   

Riwayat dan Tahap Perkembangan Keluarga   

Tahap perkembangan keluarga saat ini   

Tahap perkembangan keluarga yang belum terpenuhi   

Riwayat keluarga inti   

Riwayat keluarga sebelumnya   

Lingkungan   

Karakteristik rumah   

Denah Rumah   

Karakteristik tetangga dan komunitas RW   

Mobilits geografis keluarga   

Perkumpulan keluarga dan interaksi dengan masyarakat   

Sistem pendukung keluarga   
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Struktur Keluarga   

Pola komunikasi kelurga   

Struktur kekuatan keluarga   

Struktur peran   

Nilai dan norma budaya   

Fungsi Keluarga   

Fungsi afektif   

Fungsi sosialisasi   

Fungsi perawatan keluarga   

Fungsi Reproduksi   

Fungsi Ekonomi   

Stress dan Koping    

Stressor jangka pendek   

Stressor jangka panjang   

Kemampuan keluarga berespon terhadap masalah   

Strategi koping yang digunakan   

Strategi adaptasi disfungsional   

Harapan Keluarga  

 H. Pemeriksaan  Fisik Keluarga :   

Analisa Data   

No   Data Fokus   Diagnosa Keperawatan   

  Data Subjektif  

Data Objektif   
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Skoring Dan Prioritas Masalah   

Problem: ………………………   

Kriteria   Skor   Bobot   Nilai   Pembenaran   

Sifat Masalah Tidak/ kurang sehat    

Ancaman kesehatan    

Keadaan sejahtera    

Kemungkinan masalah dapat diubah:   

Mudah    

Sebagian   

Tidak dapat diubah    

Potensi masalah untuk dicegah   

Tinggi    

Cukup   

Rendah   

Menonjolnya masalah   

Masalah berat, harus ditangani Ada masalah 

tapi tidak perlu ditangani   

Masalah tidak dirasakan   

   

3   

2   

1   

   

2   

1   

0   

   

3   

2   

1   

   

2   

1   

0   

   

1   

   

   

   

2   

   

   

   

1   

   

   

   

1   

      

    Jumlah         

Faktor – faktor yang dapat mempengaruhi penentuan prioritas :   

Sifat Masalah:   

Bobot  yang lebih berat diberikan pada tidak/ kurang sehat    

Karena yang pertama memerlukan tindakan segera dan biasanya disadari dan 

dirasakan oleh keluarga   

Kemungkinan masalah dapat diubah perawat  perlu memperhatikan 

terjangkaunya faktor-faktor sebagai berikut:   

Pengetahuan yang ada sekarang, tehnologi dan tindakan untuk menangani 

masalah   

Sumber daya keluarga  dalam bentuk fisik, keuangan dan tenaga   

Sumber daya perawat dalam bentuk pengetahuan, ketrampilan dan waktu   

Sumber daya masyarakat dalam bentuk fasilitas, organisasi dalam masyarakat 

dalam bentuk fasilitas, organisasi dalam masyarakat dan sokongan masyarakat    

Potensial masalah dapat di cegah:  faktor – faktor yang  perlu diperhatikan  adalah 

:   
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Kepelikan  dari masyarakat, yang berhubungan dengan  penyakit atau masalah    

Lamanya masalah yang berhubungan dengan  jangka waktu masalah itu ada   

Tindakan yang sedang dijalankan adalah tindakan-tindakan yang tepat dalam 

memperbaiki masalah    

Adanya kelompok high risk atau kelompok yang sangat peka menambah potensi 

untuk mencegah masalah    

Menonjolnya masalah    

Perawat perlu menilai persepsi atau bagaimana keluarga melihat masalah 

kesehatan tersebut   

Nilai skore yang tertinggi yang terlebih dahulu dilakukan invervensi keperawatan 

keluarga   

Diagnosa Keperawatan  M. Rencana Asuhan Keperawatan Keluarga   

Data   

Diagnosis Kep   SLKI     SIKI   

TTD  
Kode   Diagnosis   Kode   Hasil   Kode   Hasil   

Data Pendukung Masalah Kesehatan Keluarga……..   
      

            Keluarga mampu 

mengenal masalah 

SLKI   

   Keluarga mampu 

mengenal 

masalah SIKI   

   

Data   

Diagnosis Kep   SLKI     SIKI   

TTD  
Kode   Diagnosis   Kode   Hasil   Kode   Hasil   

  

Data Pendukung Masalah Kesehatan Keluarga……..   

    

           Keluarga mampu 

memutuskan 

masalah SLKI   

   Keluarga mampu 

memutuskan 

masalah SIKI   

   

         Keluarga mampu 

merawat anggota 

keluarga yang  

sakit   

SLKI   

   Keluarga mampu 

merawat anggota 

keluarga yang  

sakit SIKI   
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            Keluarga mampu 

memodifikasi 

lingkungan  

SLKI   

   Keluarga mampu  

memodifikasi 

lingkungan  

SIKI   

   

            Keluarga mampu 

memanfaatkan   

fasilitas kesehatan   

SKLI   

   Keluarga mampu 

memanfaatkan  

fasilitas 

kesehatan   

SIKI   

   

Implementasi Keperawatan Keluarga   

Diagnosa   Tgl Dan 

Waktu   

Implementasi   Evaluasi Formatif   Paraf   

               

Evaluasi Keperawatan Keluarga   

Diagnosa   Tanggal dan waktu   Evaluasi Sumatif   TTD dan Nama Terang   
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Lampiran 5 Informed Consent (Persetujuan Setelah Penjelasan)  

 

Assalamualaikum Wr. Wb  

Nama       : Tyas Irma Suryani  

NIM       : 2023033099  

Judul Studi Kasus   : Analisis Asuhan Keperawatan Pada Tahap Perkembangan  

Keluarga Usia Remaja Dengan Diagnosa Kesiapan Peningkatan Pengetahuan   

Dilakukan Pendidikan Kesehatan  

 

Saya Tyas Irma Suryani dari Universitas Muhammadiyah Gombong. Saya 

ingin mengajak Anda untuk berpartisipasi dalam studi kasus saya untuk keluarga 

dengan anak usia remaja   

Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk asuhan keperawatan dari keluarga anak usia 

remaja dengan permasalahan kesiapam peningkatan pengetahuan untuk 

mengetahui cara hygieene yang benar pada saat mesntruasi.  

Keikutsertaan Sukarela  

Partisipasi Anda dalam penelitian ini adalah sukarela tanpa paksaan. Anda 

berhak menolak keikutsertaan dan berhak pula untuk mengundurkan diri dari 

penelitian ini, meskipun Anda sudah menyatakan bersedia untuk berpartisipasi. 

Tidak akan ada kerugian atau sanksi apapun (termasuk kehilangan perawatan 

kesehatan atau terapi yang seharusnya anda terima). Jika anda ingin 

mengundurkan diri dalam penelitian ini Anda dapat melakukannya kapanpun.  

Lama Penelitian, Prosedur Penelitian dan Tanggung Jawab Partisipan  

Prosedur yang akan dilakukan dalam penelitian ini meliputi penilaian pre-post 

test cara hygiene yang benar pada saat menstruasi baik sebelum dan sesudah 

pemberian intervensi edukasi hygiene yang benar pada saat menstruasi. Prosedur 

dilakukan selama 2x pemberian intervensi dan mengisi 2 lembar kuesioner yang 

berisi pernyataan. Dalam proses penelitian jika ada partisipan yang ingin 

mengundurkan diri, peneliti tidak akan memaksakan partisipan untuk 

melanjutkan proses penelitian.  

Manfaat Penelitian  

Partisipasi Anda dalam penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk Anda 

yaitu mengetahui tingkat kecemasan yang anda miliki dan mengetahui perubahan 

dari dilakukannya terapi menulis ekspresif yang dapat dilakukan secara mandiri.  

Resiko Ketidaknyamanan  

Prosedur penelitian ini memiliki risiko ketidaknyamanan yaitu menyita waktu 

Anda selama proses perawatan setelah melahirkan  

Kerahasiaan  
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Saya menjamin kerahasiaan seluruh data dan tidak akan mengeluarkan atau 

mempublikasi informasi tentang diri Anda tanpa ijin langsung dari Anda sebagai 

partisipan.  

Klasifikasi  

Jika Anda memiliki pertanyaan apapun seputar prosedur penelitian atau 

membutuhkan tambahan informasi, Anda dapat menghubungi saya Tyas Irma  

Suryani dengan nomor telefon/WhatsApp Messengger 085847878472  

Terimakasih, 

 Wassalamualaikum Wr.Wb   

  

 

 

Tyas Irma Suryani  
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Lampiran 6 Lembar Persetujuan Subjek Kuesioner  

 

Jika Anda bersedia untuk menjadi partisipasi, berikan tanda tangan pada 

lembar ini sebagai bukti ketersediaan Anda untuk menjadi partisipan dalam studi 

kasus yang berjudul “Analisis Asuhan Keperawatan Pada Tahap Perkembangan 

Keluarga Usia Remaja Dengan Diagnosa Kesiapan Peningkatan Pengetahuan  

Dilakukan Pendidikan Kesehatan”. Saya yang bertanda tangan dibawah ini :  

Nama :  

Umur :  

Alamat :  

 No. Hp :  

Saya bersedia menjadi partisipan untuk kepentingan studi kasus dengan 

ketentuan informasi pribadi saya dirahasiakan. Demikian surat pernyataan ini 

saya sampaikan agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.  

  

 Kebumen,       2024  

Responden  

  

  

(…………………………)  
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Lampiran 7 Kuisoner 

Inisial Nama : 

Petunjuk pengisian :  

A. Jawablah pertanyaan dibawah ini mengenai pengetahuan remaja tentang 

hygiene menstruasi 

B. Jawablah pertanyaan berikut dan isilah sesuai dengan pilihan yang tersedia, 

Pilihan Jawaban berupa pilihan ganda yang terdin dari huruf a, b, dan c. 

1. yang dimaksud dengan hygiene menstruasi ? 

a. Menjaga kebersihan alat kelamin saat menstruasi 

b. Menjaga kebersihan pembalut 

c. Suatu tindakan memelihara kebersihan dan kesehatan kewanitaan seseorang 

pada saat menstruasi untuk kesejahteraan fisik dan psikis 

2.   Apakah tujuan dari menjaga kebersihan organ kewanitaan pada saat 

menstruasi? 

a. Untuk menghambat pengeluaran darah haid yang akan keluar 

b. Untuk pemeliharaan kebersihan dan kesehatan diri yang dilakukan selama 

masa menstruasi sehingga mendapatkan kesejahteraan fisik dan psikis serta 

dapat meningkatkan derajat kesehatan seseorang  

c. Menjadi tidak nyaman dan tidak percaya diri 

3. Apa yang sebaiknya dilakukan pertama kali sebelum membasuh alat 

kelamin? 

a. Mencuci tangan 

b. Langsung membasuh alat kelamin 

c. Tidak melakukan apa-apa 

4.   Apakah pembalut wanita itu? 

a. Perangkat yang digunakan oleh wanita di saat menstruasi, ini 

berfungsi untuk 

b. menyerap darah dari vagina supaya tidak meleleh kemana-mana 

c. Perangkat tipis yang digunakan oleh wanita setiap hari 

d. Perangkat yang digunakan oleh balita dan lanjut usia 

5.  Jenis pembalut seperti apa yang sebaiknya digunakan pada saat menstruasi? 

a. Pembalut modern 

b. Pembalut tradisional/kain 

6.    Bahan pembalut seperti apa yang sebaiknya digunakan pada saat 

menstruasi? 

a. Pembalut dengan bahan yang mengandung parfum dan gel 

b. Pembalut yang harum 

c. Pembalut dengan bahan yang lembut dan menyerap 

7.   Apa yang terjadi jika tidak sering mengganti pembalut pada saat 

mentruasi? 

a. Bakteri tidak dapat berkembang bika di vagina 

b. Bakteri mudah berkembang biak di vagina 

c. Bakteri akan mati saat berada di vagina 
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8. Apa yang terjadi pada vagina jika sering dibersihkan dengan cairan 

pembersih vagina/air sirih? 

a. Bertambah wangi dan bersih 

b. Ph balance/keasaman vagina terganggu 

c. Menyembuhkan lecet dan iritasi 

9.   Pembersih apa yang di gunakan pada saat membersihkan alat kelamin? 

a. Sabun antiseptik 

b. Sabun mandi / mildsoap 

c. Cukup air mengalir bersih 

10.  Apakah akibat jika alat kelamin lembab? 

a. Pertumbuhan bakteri atau jamur 

b. Perdarahan alat kelamin 

c. Kerusakan alat kelamin atau lecet 

11.    Pada saat membersihkan daerah kewanitaan, sebaiknya menggunakan? 

a. Menggunakan sabun antiseptic 

b. Menggunakan sabun ber ph 5,5 

c. Menggunakan Air mengalir 

12.  Bagaimana cara membersihkan daerah kewanitaan yang benar? 

a. Membasuh dari arah depan kebelakang setelah buang air 

kecil/buang air bedar 

b. Selalu menggunakan tissue toilet 

c. Membasuh daerah kewanitaan dengan air bersih, membasuh alat 

kelamin dari belakang ke depan 

13.      Apa dampak penggunaan pembalut yang tidak benar bagi kesehatan yang 

anda ketahui? 

a. Aman, tidak ada dampaknya 

b. Menyebabkan gangguan reproduksi, infeksi, gatal-gatal 

c. Menyehatkan alat reproduksi 

14.  Alat apa yang sebaiknya digunakan untuk mengelap daerah kewatiaan yang 

basah? 

a. Tisu 

b. Handuk Mandi 

c. Lap Sekali Pake  

15.     Berapa kali harus mengganti pembalut dalam sehari? 

a. Sesering mungkin atau setelah BAK atau BAB 

b. Jika sudah tembus 

c. Setiap 3-4 jam sekali 

16.      Bagaimana mencuci tangan sebelum dan sesudah membersihkan alat 

kelamin ? 

a. Mengunakan air bersih 

b. Menggunakan air mengalir dan sabun 

c. Menggunakan air hangat 
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17.    Penyakit yang dapat diakibatkan apabila seseorang tidak hygiene pada 

saat menstruasi 

a. Kangker prostat 

b. Kangker Cerviks 

c. Kangker Payudara 

18. Kenapa kita harus menjaga kebersihan pada saat menstruasi? 

a. Karena darah haid membuat tubuh kita lembab, akibatnya bakteri 

mudah berkembang biak dan dapat menyebabkan infeksi 

b. Karenda darah haid yang tidak dibersihkan akan menghambat 

pengeluaran dar haid yang akan keluar 

c. Karena darah daid membuat tidak nyaman dan tidak percaya diri  

19. Bagaiamana salah satu cara mengurangi iritasi dan menghambat 

pertumbuhan jamur di alat kelamin? 

a. Menggunakan pembersih kewanitaan 

b. Menjaga daerah kewanitaan tetap bersih dan kering 

c. Menggunakan pantiliner setiap hari 

20.    Apa saja yang harus diperhatikan remaja putri dalam memelihara daerah 

kewanitaannya? 

a. Cara cebok dan kebersihan air untuk cebok 

b. Cara cebok, pembalut selama menstruasi, dan kebersihan pakaian 

dalam 

c. Cara cebok, cairan pembersih kewanitaan, dan pantiliner 

21.   Bagaimana cara merawat pembalut bekas yang benar ? 

a. Tanpa dicuci dahulu, membungkus dengan kertas atau plastik, 

kemudian dibuang ke tempat sampah 

b. Mencucinya sampai tidak tersisa darah kemudian dibuang ke tempat 

sampah 

c. Mencucinya kemudian dibuang di kloset kamar mandi dan disiram 

hingga bersih 

22.  Apakah saat menstruasi perlukah mencuci rambut/keramas? 

a. Ya, karena dapat mengurangi timbulnya ketombe dan 

mikroorganisme lainnya saat kulit kepala bekeringat dan berminyak. 

b. Tidak, karena menghambat darah menstruasi yang keluar 

c. Tidak, karena saat keramas dapat memicu timbulnya keringat, 

minyak berlebih serta menghambat darah  menstruasi yang keluar. 

23. Bagaimana pakaian dalam yang baik bagi daerah intim kamu?  

a. Pakaian dalam yang ketat 

b. Pakaian dalam berbahan katun dan ketat  

c. Pakaian dalam berbahan katun 

 

 

 

 



 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

 

Kunci Jawabam 

1. C 

2. B 

3. A 

4. A 

5. A 

6. C 

7. B 

8. B 

9. C 

10. A 

11. B 

12. A 

13. B 

14. A 

15. C 

16.  B 

17. B 

18. A 

19.  B 

20. B 

21.  A 

22. A 

23. C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

Inisial Nama : 

Petunjuk Pengisian Kuesioner Perilaku Hygiene Saat Menstruasi 

Pada lembar pertanyaan dibawah, jawaban diisi pada bagian kolom yang tersedia 

dibagian kanan pertanyaan dengan mengisi centang/chek list ( ). Dimohon agar 

pengisian kuesioner penelitian ini dilakukan secara teliti agar tidak ada pertanyaan 

yang terlewat dan diisi dengan jujur karena tidak ada dampak buruk dari hasil 

penelitian ini 

S : Selalu (dilakukan setiap hari selama masa periode menstruasi) 

KK : Kadang-Kadang (dilakukan 2-5 kali selama masa periode menstruasi) 

TP : Tidak pernah (Tidak pernah dilakukan selama periode menstruasi 

No Pertanyaan S KK TP 

Penggunaan Pakaian Dalam 

1 Saya mengganti celana dalam 2 kali sehari saat 

menstruasi 

   

2 Saya segera merendam dan mencuci pakaian yang 

terkena darah haid 

   

3 Saya tidak menyetrika pakaian dalam saat sudah 

kering 

   

4 Saya menggunakan celana dalam yang ketat saat 

menstruasi 

   

5 Saya memakai celana dalam yang berbahan tidak 

menyerap keringat 

   

6 Saya menggunakan celana dalam yang sama 

selama menstruasi 

   

7 Saya mandi 2 kali sehari saat menstruasi    

8 Saya mencuci alat kelamin/kemaluan dengan air 

bersih setelah BAK dan BAB 

   

9 Saya menggunakan sabun mandi ketika 

membersihkan kemaluan 

   

10 Saya membasuh daerah kewanitaan dari belakang 

ke depan 

   

11 Setelah cebok, saya mengeringkan kemaluan 

dengan tisu atau handuk kering 

   

Penggunaan Pembalut 

12 Saya tidak menganti pembalut setalah buang air 

kecil 

   

13 Saya mengganti pembalut setelah darah tembusa 

sampai belakang 

   

14 Saya langsung membuang pembalut yang masih 

terdapat darah 

   

15 Saya mengganti pembalut setiap 4 jam sekali 

setiap minggu 
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16 Saya mengganti pembalut ketika ada gumpalan 

darah dipembalut tersebut 

   

17 Saya membungkys pembalut dengan kertas/plastic 

sebelum dibuang ke tong sampah 

   

Kebersihan Kulit, Wajah dan Rambut 

18 Saya membersihkan wajah 2-3 kali sehari    

19 Saya membersihkan wajah dengan sabun mandi    

20 Saya tidak mebersihkan wajah selama menstruasi    

21 Selama menstruasi saya keramas 2 hari sekali    

22 Saya keramas setelah menstruasi    
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